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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat cedera olahraga, penanganan
cedera, serta faktor-faktor penyebab cedera pada atlet atletik Pra PORA Aceh
Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 14 atlet yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup berbasis
skala Likert yang mencakup indikator jenis cedera, penyebab cedera, dampak pasca
cedera, pemulihan, pencegahan, dan penanganan pertama cedera. Analisis data
dilakukan dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
cedera olahraga atlet atletik Pra PORA Aceh Tengah berada pada kategori sedang
sebesar 86% dan kategori kuat sebesar 14%, sementara tidak terdapat atlet pada
kategori sangat lemah, lemah, maupun sangat kuat. Cedera yang paling sering
dialami bersifat ringan, seperti memar dan kram otot, sedangkan cedera berat
seperti fraktur dan dislokasi tidak ditemukan. Faktor penyebab cedera yang
dominan meliputi kondisi tubuh yang kurang fit dan kurangnya pemanasan. Dalam
hal penanganan, atlet cenderung mengandalkan istirahat total dan sebagian
menggunakan metode RICE serta obat-obatan. Upaya pencegahan cedera
umumnya sudah dilakukan dengan baik melalui pemanasan, menjaga kondisi fisik,
pengaturan gizi, serta penggunaan peralatan yang memadai. Simpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat cedera atlet masih dalam batas yang dapat
dikendalikan, namun tetap diperlukan penguatan program pencegahan dan
penanganan cedera secara lebih sistematis untuk menjaga performa dan
keberlanjutan latihan atlet.
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